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ABSTRAK 

AMELIA, 2025: Pengaruh Fee Based Income dan Pendapatan Bunga Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum (Studi Kasus pada BUMN di BEI Tahun 2020-2024). 

(Dibimbing oleh Dr. Novia Sandra Dewi, S.E., M.M dan Akbar Azis, S.E., M.M). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fee-based income dan 

pendapatan bunga terhadap profitabilitas bank umum pada BUMN di BEI tahun 

2020-2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan pada 4 bank umum konvensioanal 

BUMN. Sampel terdiri dari 4 bank dengan mengambil data triwulan masing-masing 

bank, menggunakan metode purposive sampling. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan masing-masing bank selama 

periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda dengan program SPSS versi 23. Analisis data yang digunakan adalah uji 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, pengujian hipotesis melalui uji 

parsial (uji t), uji simultan (uji f) dan uji koefisien determinasi. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial fee-based income 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dibuktikan dari nilai t 

hitung sebesar 4,692 > nilai t tabel 1,991 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Menunjukkan bahwa kenaikan fee-based income meningkatkan profitabilitas 

bank. Pendapatan bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, 

dibuktikan nilai t hitung (-2,117) > nilai t tabel (-1,991) dengan tingkat signifikansi 

0,037 < 0,05, menunjukkan bahwa kenaikan pendapatan bunga justru menurunkan 

efektifitas aset dalam menghasilkan laba, yang disebabkan oleh tingginnya biaya 

dana, risiko kredit bermasalah dan tekanan margin bunga bersih, sehingga 

berdampak pada penurunan profitabilitas bank. Secara simultan fee-based income 

dan pendapatan bunga berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

pada BUMN di BEI tahun 2020-2024, dengan nilai Fhitung sebesar 32.391 > nilai 

Ftabel 3,11 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Nilai Fhitung tersebut 

menunjukkan profitabilitas dipengaruhi oleh keduanya, yaitu fee-based income dan 

pendapatan bunga. Nilai koefisiennsi determinasi sebesar 0,442 atau sama dengan 

44,2%, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel fee-based income dan 

pendapatan bunga terhadap return on asset sebesar 44.2% sedangkan sisanya 

sebesar 55,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model penelitian. 

Kata Kunci: Fee based income, pendapatan bunga, profitabilitas 
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ABSTRACT 

AMELIA, 2025: The Effect of Fee Based Income and Interest Income on the 

Profitability of Commercial Banks (Case Study of BUMN on the IDX 2020-2024). 

(Supervised by Dr. Novia Sandra Dewi, S.E., M.M and Akbar Azis, S.E., M.M). 

 

This research aims to determine the effect of fee-based income and interest 

income on the profitability of commercial banks in BUMN on the IDX in 2020-

2024. This type of research is quantitative research. The population in this study 

were all financial reports at 4 state-owned conventional commercial banks. The 

sample consisted of 4 banks by taking quarterly data from each bank, using the 

purposive sampling method. The type of data used is secondary data obtained from 

the financial reports of each bank during the 2020-2024 period. This research uses 

multiple linear regression analysis techniques with the SPSS version 23 program. 

The data analysis used is the classic assumption test, multiple linear regression 

analysis, hypothesis testing via partial test (t test), simultaneous test (f test) and 

coefficient of determination test. 

 

The research results show that partially fee-based income has a positive and 

significant effect on profitability, as evidenced by the calculated t value of 4.692 > 

t table value of 1.991 with a significance level of 0.000 < 0.05. Shows that an 

increase in fee-based income increases bank profitability. Interest income has a 

negative and significant effect on profitability, as evidenced by the calculated t 

value (-2.117) > t table value (-1.991) with a significance level of 0.037 < 0.05, 

indicating that an increase in interest income actually-reduces the effectiveness of 

assets in generating profits, which is caused by the high cost of funds, the risk of 

non-performing loans and pressure on net interest margins, thus having an impact 

on reducing bank profitability. Simultaneously fee-based income and interest 

income have a significant effect on the profitability of commercial banks in BUMN 

on the IDX in 2020-2024, with an F value of 32,391 > F table value of 3.11 with a 

significance level of 0.000 < 0.05. The calculated F value shows that profitability 

is influenced by both, namely fee-based income and interest income. The coefficient 

of determination value is 0.442 or equal to 44.2%, this shows that the influence of 

the fee-based income and interest income variables on return on assets is 44.2% 

while the remaining 55.8% is influenced by other factors outside the research 

model. 

 

Keywords: Fee based income, interest income, profitability 

 

 

 



1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan memegang peranan penting dalam sistem keuangan karena 

menjadi pilar utama perekonomian suatu negara (Ceysa et al., 2024). Rahmayati et 

al., (2022) menyatakan bahwa kegiatan utama perbankan mencakup penghimpunan 

serta penyaluran dana. Setiap bank beroperasi dengan tujuan utama mencari laba 

(profit oriented). Laba dapat mendorong perusahaan untuk bertahan dan juga 

meningkatkan nilai atau citranya, sehingga dapat menarik minat investor untuk 

menanamkan modal di perusahaan (Khotijah & Sugiyono, 2021). Kondisi tersebut 

mendorong perbankan untuk mengembangkan berbagai sumber pendapatan baru 

selain pendapatan bunga untuk menjaga stabilitas dan keberlanjutan profitabilitas 

di tengah kondisi pasar yang dinamis. Tingkat profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan penggunaan sumber 

daya yang tersedia untuk menghasilkan keuntungan secara efisien  (Sutrisno, 2017).   

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan selama periode tertentu (Jirwanto et al, 2024). 

Profitabilitas biasa digunakan untuk menilai kesehatan bank. Ketika profitabilitas 

bank mencapai angka yang tinggi, maka akan memberikan penilaian positif 

terhadap kesehatan bank (Andrianto et al., 2019). Sebaliknya, jika profitabilitas 

bank rendah, maka penilaian kesehatan bank juga akan buruk, bank dianggap 

kurang sehat (Sastrawan et al., 2023). Penilaian lainnya terhadap profitabilitas bank 
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adalah ketika profitabilitas rendah maka akan berdampak pada menurunnya 

kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut (Sari & Nurdiawansyah, 2024).  

Siswanto (2021) mengemukakan bahwa profitabilitas dapat diukur dengan 

menggunakan beberapa alat ukur, yang biasa disebut dengan rasio profitabilitas 

seperti Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Profit Margin Ratio, 

Operating Profit Margin (OPM), Gros Profit Margin (GPM) dan Basic Earning 

Power (BEP). Beberapa rasio tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan sehingga bisa menggambarkan 

tingkat kesehatan bank. Analisis terhadap rasio-rasio tersebut, mendorong pihak 

manajemen, investor dan regulator dapat mengetahui seberapa baik operasional 

suatu bank dilaksanakan secara efisien dan tepat waktu (Seto et al., 2023). Salah 

satu rasio penting yang sering digunakan adalah ROA, yang mengukur efisiensi 

manajemen dalam menggunakan aset untuk menghasilkan keuntungan.  

Return on asset merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar laba bersih yang diperoleh dari pengelolaan seluruh aset yang dimiliki 

perusahaan (Seto et al., 2023). ROA dianggap rasio yang lebih baik dari rasio 

lainnya dalam mengukur tingkat kesehatan bank dalam mewujudkan profitabilitas 

(Andrianto et al., 2019). Semakin besar tingkat ROA yang diperoleh, maka 

perusahaan dianggap semakin kuat dalam penggunaan aset sehingga akan 

memperbesar keuntungan (Kulsum & Muniarty, 2020). Salah satu faktor yang turut 

berkontribusi terhadap peningkatan ROA adalah pendapatan non-bunga atau fee-

based income, yang dapat memperkuat struktur pendapatan bank tanpa menambah 

risiko kredit secara langsung (Arianti et al., 2022). 
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Fee-based income adalah keuntungan yang didapat dari transaksi yang 

diberikan dalam jasa bank (Susanto, 2022). Menurut Sopian & Pramiudi (2021) fee-

based income adalah pendapatan yang diperoleh bank di luar dari aktivitas 

pemberian pinjaman dan kredit, seperti biaya layanan untuk deposito, Safe Deposit 

Box (SDB), dan Bancassurance. Bank mendapatkan pemasukan dari dua sumber 

utama, yaitu pendapatan bunga yang berasal dari pinjaman yang diberikan kepada 

nasabah dan instrumen keuangan lain yang berbasis bunga, serta pendapatan non-

bunga yang dihasilkan dari layanan perbankan seperti biaya administrasi, transaksi 

valuta asing, investasi sekuritas, dan pendapatan berbasis komisi (Istiqomah et al., 

2022). 

Pendapatan berbasis biaya menjadi salah satu sumber penghasilan yang 

signifikan dan umumnya lebih konsisten dibandingkan dengan pendapatan bunga, 

terutama ketika suku bunga rendah (Simamora & Ikaputra, 2023). Beberapa contoh 

dari fee-based income yaitu biaya bulanan untuk pemeliharaan rekening, biaya 

transaksi antar bank, denda keterlambatan pembayaran kartu kredit, serta biaya 

administrasi pengelolaan dana investasi (Andrianto et al., 2019). Fee-based income 

memberikan stabilitas finansial saat fluktuasi suku bunga memengaruhi pendapatan 

bunga, karena pendapatan berbasis fee umumnya tidak tergantung pada kondisi 

pasar kredit (solikhin et al., 2023). Sebaliknya, pendapatan bunga sangat 

dipengaruhi oleh perubahan suku bunga, sehingga cenderung lebih fluktuatif dan 

berisiko dalam menghadapi ketidakpastian pasar (Latif & Rismanto, 2024). 

Pendapatan bunga masih menjadi sumber utama bagi bank, khususnya bagi bank 
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yang mengandalkan selisih antara suku bunga pinjaman dan suku bunga simpanan 

(Eston et al., 2024).   

Pendapatan bunga merujuk pada pemasukan yang dihasilkan dari bunga 

pinjaman, pendapatan yang diterima oleh bank atau lembaga keuangan sebagai 

hasil dari aktivitas penyaluran dana kepada pihak lain, baik melalui pemberian 

kredit, penempatan dana, maupun investasi yang memberikan imbal hasil berupa 

bunga (Angraini, 2021). Pendapatan bunga diperoleh dengan membandingkan 

pendapatan bunga terhadap total pendapatan bank. Pendapatan bunga merupakan 

imbalan yang diterima oleh suatu entitas sebagai hasil dari memberikan pinjaman 

dana atau menyimpan dana dalam bentuk investasi berbunga, seperti deposito atau 

obligasi (Harnaen, 2021). Bunga kredit dalam konteks ini, dapat dipahami sebagai 

bentuk imbalan yang diberikan debitur kepada bank atau pemberi kredit (Andrianto, 

2019). Surat edaran OJK nomor 6/SEOJK. 03/2020 menjelaskan bahwa Komponen 

Bunga, Sewa, Dan Dividen (KBSD) merupakan pendapatan bunga yang berasal 

dari keseluruhan aset keuangan serta pendapatan bunga lainnya, termasuk sewa 

pembiayaan dan operasional, serta aset yang telah disewakan (OJK, 2022).  

Fee-based income maupun pendapatan bunga sangat berkontribusi dan 

memegang peranan penting dalam mendukung kinerja keuangan bank, termasuk 

pada bank umum BUMN, karena pendapatan bunga yang berasal dari kegiatan 

intermediasi utama seperti pemberi kredit, masih menjadi sumber utama 

keuntungan. Sementara itu, pendapatan non-bunga seperti fee-based income, 

komisi, dan jasa layanan perbankan lainnya semakin signifikan dalam 

mendiversifikasi pendapatan dan meningkatkan profitabilitas bank di tengah 
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tekanan margin bunga (Aminulloh & Suselo, 2021). Bank umum konvensional 

BUMN sangat bergantung pada kedua pendapatan tersebut, dan menjadi faktor 

utama dalam menentukan efisiensi operasional, pertumbuhan, profitabilitas dan 

kinerja sehari-hari bank di sektor keuangan dinamis yang terus berkembang. Selain 

itu pendapatan tersebut juga memberikan konstibusi bagi negara melalui setoran 

dividen, pajak, dan pembiayaan berbagai program pembangunan nasional (Khotijah 

& Sugiyono, 2021). Kondisi bank BUMN yang banyak mendapatkan kepercayaan 

dari masyarakat, jumlah nasabah yang besar menjadikan bank BUMN layak untuk 

diteliti, karena bank BUMN relatif memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi. Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji tingkat profitabilitas BUMN guna memperoleh 

gambaran yang lebih jelas mengenai kinerja keuangan dan stabilitasnya. 

Bank umum konvensional BUMN menjadi objek penelitian yang menarik 

karena memiliki peran yang strategis dalam perekonomian Indonesia. Sebagai 

bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN), bank-bank ini tidak hanya 

berorientasi pada profit, tetapi juga memiliki misi pelayanan publik dan stabilitas 

sistem keuangan (OJK, 2020). Penelitian terhadap bank umum konvensional 

BUMN dapat mengungkapkan sejauh mana berhasil menyeimbangkan tujuan 

bisnis dengan tanggung jawab sosial, termasuk dalam mendukung program 

pemerintah seperti inklusi keuangan dan pembiayaan UMKM. Selain itu, sebagai 

lembaga yang dominan dalam industri perbankan nasional, kinerja bank BUMN 

sering menjadi tolak ukur kesehatan sektor keuangan (OJK, 2021). Studi tentang 

bank ini juga dapat memberikan insight mengenai efisiensi operasional, tata kelola, 

serta dampak regulasi pemerintah terhadap praktik perbankan konvensional. 
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Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi tinggi baik dari sisi akademis 

maupun kebijakan publik (Mulyani, 2024). 

Selama beberapa tahun terakhir perkembangan total aset dari 4 bank besar 

di Indonesia, yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesai (BNI), 

Bank Tabungan Negara (BTN), dan Bank Mandiri, tahun 2020 hingga 2024 

menunjukkan peningkatan. Bank BRI memiliki aset terbesar dibandingkan bank 

lainnya, yang terus meningkat dari Rp1.610.065 miliar pada tahun 2020 menjadi 

Rp1.992.983 miliar pada tahun 2024. BNI juga mengalami peningkatan aset yang 

cukup konsisten, dari Rp839.910 miliar pada tahun 2020 menjadi 1.129.806 miliar 

pada tahun 2024. BTN menunjukan tren serupa, dengan aset yang naik dari 

Rp261.208 miliar pada tahun 2020 menjadi Rp469.614 miliar pada 2024. 

Sementara itu, Bank Mandiri memiliki pertumbuhan aset paling signifikan, dari 

Rp1.541.964 miliar pada 2020 hingga mencapai Rp2.427.223 miliar pada 2024. 

Secara keseluruhan, data ini menggambarkan bahwa keempat bank tersebut 

mengalami pertumbuhan aset yang stabil dari tahun ke tahun, dengan Bank Mandiri 

dan BRI sebagai pemilik aset terbesar. 

Semua bank mengalami peningkatan aset setiap tahun, mencerminkan 

pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19, pertumbuhan kredit, dan efisiensi 

digitalisasi perbankan (OJK, 2020). Namun, perbedaan laju pertumbuhan antar 

bank menunjukkan variasi dalam strategi bisnis, kekuatan pasar, dan efisiensi 

operasional masing-masing bank (OJK, 2021). Dalam era transformasi digital dan 

meningkatnya persaingan layanan keuangan berbasis teknologi, setiap bank 
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dituntut untuk terus berinovasi, memperluas akses keuangan, serta menjaga kualitas 

aset dan profitabilitas secara berkelanjutan (Sendjaja et al., 2022).  

Kenaikan nilai aset yang terjadi setiap tahun pada bank-bank BUMN 

berhubungan erat dengan nilai Net Interest Margin (NIM). Pertumbuhan aset, yang 

sebagian besar berasal dari ekspansi kredit, akan memengaruhi kemampuan bank 

dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih. NIM mencerminkan selisih antara 

pendapatan bunga yang diperoleh dengan biaya dana yang dikeluarkan, sehingga 

semakin besar dan berkualitas portofolio kredit serta efisiensi penghimpunan dana, 

maka potensi peningkatan NIM juga lebih tinggi. Namun, variasi pertumbuhan aset 

antar bank menunjukkan adanya perbedaan strategi dalam mengelola biaya dana, 

risiko kredit, dan efisiensi operasional, yang pada akhirnya berimplikasi pada 

perbedaan kinerja NIM (OJK, 2024). Dalam konteks trasformasi digital dan 

persaingan industri keuangan yang semakin ketat, menjaga keseimbangan antara 

ekspansi aset, kualitas kredit, dan pengelolaan biaya dana menjadi kunci utama agar 

NIM tetap stabil sekaligus mendukung profitabilitas secara berkelanjutan, terlebih 

karena nilai NIM juga sangat dipengaruhi oleh fluktuasi suku bunga yang 

berdampak langsung pada biaya dana maupun pendapatan bunga kredit (Sendjaja 

et al., 2022). 

Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kinerja bank, karena menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan 

pendapatan bunga bersi dari aset produktif yang dimiliki. Juga dapat digunankan 

untuk membandingkan efektivitas pengelolaan aset antar bank serta melihat tren 

kinerja perbankan dari waktu ke waktu. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Nilai Net Interest Margin (NIM) tahun 2020-2024 

Sumber: Laporan keuangan pada masing-masing Bank, 2025 

Grafik tersebut menunjukkan perkembangan Net Interest Margin (NIM) 

pada empat bank umum konvensional BUMN, yaitu BBRI, BMRI, BBNI, dan 

BBTN, selama tahun 2020-2024. Pada tahun 2020-2022, NIM cenderung 

meningkat terutama pada BMRI, BBNI, dan BBRI. Hal ini sejalan dengan 

kebijakan suku bunga rendah pasca pandemi yang mendorong pertumbuhan kredit 

dan memperlebar margin bunga bersih. Namun, pada 2023-2024 terlihat adanya 

penurunan pada beberapa bank, seperti BBRI (dari 4,81% ke 4,59%), BMRI (dari 

5,25% ke 4,93), dan  BBNI ( dari 4,6% ke 4,2%). Penurunan ini mencerminkan 

adanya tekanan margin akibat kenaikan suku bunga global dan domestik, yang 

menyebabkan biaya dana meningkat lebih cepat dibandingkan dengan penyesuaian 

bunga kredit.  

Sementara itu BBTN mengalami fluktuasi paling tajam, dengan NIM naik 

ke 4,4% pada 2022 namun turun drastis ke 2,86 pada 2024. Hal ini menunjukkan 
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bahwa bank dengan struktur pendanaan yang lebih bergantung pada bunga deposito 

berjangka lebih rentan terhadap kenaikan suku bunga, sehingga margin bunga 

bersihnya lebih tertekan. Secara keseluruhan, data ini memperlihatkan bahwa 

meskipun bank-bank besar seperti BRI dan Mandiri mampu menjaga NIM di level 

tinggi, tekanan margin akibat fluktuasi suku bunga tetap menjadi tantangan, 

terutama bagi bank dengan basis pendanaan yang lebih sensitif seperti BTN.    

Penelitian terhadap bank BUMN sangat penting dilakukan untuk melihat 

sejauh mana kinerja bank BUMN, sebagai lembaga intermediasi keuangan milik 

negara, bank BUMN memiliki tanggung jawab besar dalam menjaga stabilitas 

keuangan sekaligus memberikan kontribusi terhadap pendapatan negara (Sa’adah 

et al., 2025). Salah satu indikator utama untuk menilai kinerja bank adalah tingkat 

profitabilitasnya. Profitabilitas mencerminkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dari aktivitas opersionalnya (Siswanto, 2021). Dua komponen 

utama yang sangat memengaruhi profitabilitas bank adalah fee-based income dan 

pendapatan bunga. Fee-based income merupakan pendapatan non bunga yang 

berasal dari jasa-jasa perbankan seperti administrasi, transfer, kartu kredit dan 

layanan lainnya, sementara pendapatan bunga merupakan sumber utama bank yang 

berasal dari kegiatan penyaluran kredit. Pengaruh fee-based income dan pendapatan 

bunga terhadap profitabilitas pada bank BUMN menjadi topik yang menarik untuk 

diteliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Aminulloh & Suselo (2021), menyatakan 

bahwa fee-based income berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas BNI 

Syariah (Persero) Tbk periode 2015-2020. Berbeda dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Muslich et al. (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

fee-based income tidak berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas return 

on asset, yang berarti kenaikan fee-based income tidak berpengaruh signifikan 

terhadap rasio profitabilitas return on asset. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Istiqomah et al. (2022), yang juga mengemukakan bahwa fee-based 

income tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas melalui ROA. 

Penelitian terdahulu terkait dengan pendapatan bunga, dilakukan oleh Rijal 

et al. (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan bunga berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada KPRI UNM di kota Makassar, pendapatan 

bunga yang tinggi, akan meningkatkan profitabilitas, begitupun sebaliknya. Hasil 

penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sinabang & 

Sembiring (2020), yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan pendapatan bunga 

terhadap  profitabilitas. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rejeki et 

al. (2024), hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan bunga 

pinjaman tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Berdasarkakn hasil beberapa 

penelitian terdahulu, diketahui  bahwa pengaruh fee-based income dan pendapatan 

bunga terhadap profitabilitas masih bertolak belakang. Oleh karena itu, penting 

dalam penelitian ini menguji kembali pengaruh fee-based income dan pendapatan 

bunga terhadap profitabilitas sekaligus untuk memperkuat temuan dari peneliti 

sebelummya. Sehingga dirumuskan judul penelitian yaitu “Pengaruh Fee Based 

Income dan Pendapatan Bunga Terhadap Profitabilitas Bank Umum (Studi 

Kasus pada BUMN di BEI Tahun 2020-2024)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pemasalahan yang dirumuskan 

adalah sebagai berikut:  

1. Apakah fee-based income berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum pada BUMN di BEI tahun 2020-2024? 

2. Apakah pendapatan bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank umum pada BUMN di BEI tahun 2020-2024? 

3. Apakah fee-based income dan pendapatan bunga secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum pada BUMN di BEI 

tahun 2020-2024?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui apakah fee-based income berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum pada BUMN di BEI tahun 2020-2024. 

2. Untuk mengetahui apakah pendapatan bunga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas bank umum pada BUMN di BEI tahun 2020-2024. 

3. Untuk mengetahui apakah fee-based income dan pendapatan bunga secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

pada BUMN di BEI tahun 2020-2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, diantaranya: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Pengembangan literatur, penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

akademis mengenai fee-based income, pendapatan bunga dan profitabilitas, 

khususnya di Indonesia.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Perbankan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

menganalisis pengaruh fee-based income dan pendapatan bunga terhadap 

profitabilitas bank umum pada BUMN. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan berbagai teori yang telah 

dikembangkan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang fee-based 

income, pendapatan bunga dan profitabilitas. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 4, maka dapat 

ditarik kesimpulan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Fee-based income berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). Hasil tersebut terlihat dari nilai thitung sebesar 4,692 > nilai ttabel 1,991 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kenaikan fee-based income dapat meningkatkan profitabilitas bank. 

Semakin tinggi fee-based income yang diperoleh bank maka semakin besar pula 

kemampuan bank dalam mengahasilkan laba terhadap aset yang dimilikinya. 

Sehingga peningkatan fee-based income dapat meningkatkan nilai bank dan 

akan menarik perhatian para investor untuk berinvestasi pada bank tersebut. 

2. Pendapatan bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). Hasil tersebut dilihat dari nilai thitung -2,117 > nilai ttabel -1,991 dengan 

tingkat signifikansi 0,037 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kenaikan pendapatan bunga justru menurunkan efektifitas aset dalam 

menghasilkan laba. Kondisi ini dapat disebabkan oleh tingginnya biaya, 

maupun risiko kredit bermasalah dan tekanan margin bunga bersih, sehingga 

berdampak pada penurunan profitabilitas bank. 

3. Fee-based income dan pendapatan bunga secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hasil tersebut dilihat dari nilai Fhitung 

sebesar 32.391 > nilai Ftabel 3,11 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
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0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh kedua 

variabel independen (fee-based income dan pendapatan bunga). Kombinasi 

kedua sumber pendapatan tersebut berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan bank dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan laba 

secara optimal. Kondisi ini memberikan manfaat berupa gambaran yang lebih 

jelas mengenai stabilitas dan prospek keuntungan bank, sehingga dapat menjadi 

dasar pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan investasi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini:  

1. Keterbatasan variabel, penelitian ini hanya menggunakan variabel fee-based 

income dan pendapatan bunga sebagai variabel independen. Masih terdapat 

variabel independen lainnya yang dapat digunakan untuk menguji pengaruhnya 

terhadap variabel profitabilitas. 

2. Keterbatasan periode, penelitian ini hanya menggunakan periode 5 tahun dari 

tahun 2020-2024 sehingga hanya menggunakan 80 data observasi dari bank 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

3. Keterbatasan objek, objek penelitian masih difokuskan pada bank umum 

konvensional BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sementara 

lembaga keuangan selain bank masih dapat dijadikan objek penelitian. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut:   
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1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi para investor dan 

kreditor dalam mengambil keputusan investasi. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen 

lain yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan/ bank. Penambahan 

jumlah periode penelitian juga diharapkan dapat meningkatkan validitas hasil 

penelitian. Selain itu, penggunaan objek selain bank juga dapat dikembangkan 

dalam penelitian sejenis.
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